ABSTRAK

Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, dikenal sebagai pusat pertanian sayuran dengan
Pasar Cepogo sebagai pusat perdagangan vital. Meskipun kecil, pasar ini mencerminkan dinamika ekonomi dan
produksi sayuran, seperti bawang merah, sawi, dan bawang daun. Meskipun sektor pertanian masih dominan, analisis
menunjukkan potensi pertumbuhan di sektor lain. Dengan peningkatan populasi dan produksi, Pasar Sayur Cepogo
menjadi pusat distribusi kunci dalam rantai pasok sayuran di Kabupaten Boyolali. Namun, kendala pada infrastruktur
Jaringan irigasi dan transportasi bependingin dan kendala pada fasilitas seperti pemasaran yang dihadapi oleh
masyarakat di Kecamatan Cepogo ini mempengaruhi kualitas dari hasil komoditas yang dihasilkan Kecamatan
Cepogo, fasilitas pengolahan dan penyimpanan dibutuhkan guna meningkatkan nilai tambah dari hasil produksi
sayuran dan dapat meningkatkan umur pada sayuran tersebut hingga ke tangan konsumen akhir. Ini tidak hanya
mempengaruhi produktivitas tetapi juga ketahanan pangan. Empat sasaran utama penelitian ini mencakup analisis
sistem rantai pasok sayur di Pasar Sayur Cepogo beserta aktor yang terlibat, analisis peran dan kepentingan
Stakeholder di Kecamatan Cepogo yang terlibat dalam rantai pasok sayuran, penilaian Stakeholder terhadap
ketersediaan dan kondisi infrastruktur pertanian, serta penilaian terhadap kebutuhan infrastruktur untuk
pengembangan sistem rantai pasok sayuran di Kecamatan Cepogo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis eksploratif deskriptif, analisis spasial, analisis multi kriteria, dan analisis perbandingan.
Data yang diolah bersifat kualitatif dan diperoleh melalui wawancara dengan pedagang, pembeli, UMKM,
pemerintah, dan pengelolah pasar di Pasar Sayur Cepogo. Proses analisis mencakup identifikasi tipologi sistem
rantai pasok sayuran, peran dan kepentingan Stakeholder, serta evaluasi ketersediaan dan kondisi infrastruktur. Hasil
analisis disajikan melalui gambaran fenomena sistem rantai pasok sayuran yang ada di Pasar Sayur Cepogo untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang sistem rantai pasok sayuran di pasar tersebut, peran Stakeholder, serta

kondisi dan kebutuhan infrastruktur dan fasilitas.
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